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ABSTRAK 

Wulan Ni’matus Rohmah : Analisis Butir Soal Evaluasi Ulangan Akhir Semester Ganjil 
Kelas IV Ilmu Pengetahuan Sosial se-Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran 
2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti di Sekolah Dasar Negeri di 
kecamatan Mojoroto kota Kediri ditemukan penilaian hasil belajar peserta didik yang 
dilakukan guru ternyata belum sepenuhnya menggambarkan tingkat pencapaian kompetensi 
peserta didik yang sesungguhnya, karena guru belum melakukan analisis butir soal. Sehingga, 
guru tidak dapat mengetahui indikator atau kompetensi dasar mana yang belum mampu 
dicapai oleh peserta didik. Kondisi tersebut antara lain disebabkan karena pembuat soal belum 
menganalisis butir soal sesuai dengan prinsip, mekanisme, dan prosedur penilaian. 

Permasalahan penelitian adalah (1) Bagimanakah validitas soal ujian akhir semester 
ganjil mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri 
tahun pelajaran 2016/2017? (2) Bagimanakah reliabilitas soal ujian akhir semester ganjil mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 
pelajaran 2016/2017? (3) Bagaimanakah kriteria  isi soal ujian akhir semester ganjil mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 
pelajaran 2016/2017 dilihat dari taraf kesukaran butir-butir soal? (4) Bagaimanakah kriteria isi 
soal ujian akhir semester ganjil mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV di 
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun pelajaran 2016/2017 dilihat dari daya pembeda butir-
butir soal? (5) Bagaimana  isi soal ujian akhir semester ganjil mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV  di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun pelajaran 2016/2017 
dilihat dari fungsi pengecoh soal? 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Gayam 1, SDN Mrican 2, dan SDN Mrican 
4 Kecamatan Mojoroto Kota Kediri yang mengikuti UAS yaitu sebanyak 108 siswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini peneliti sendiri dan instrumen lain 
berupa kriteria.Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah soal dan lembar jawab UAS 
IPS kelas IV semester ganjil tahun 2016/2017. Sedangkan sumber data sekunder dalam 
penelitian ini berupa kunci jawaban soal, silabus dan daftar nama siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ditinjau dari validitas menurut ahli, 
tergolong baik untuk soal pilihan ganda,isian dan uraian karena  memiliki presentase skor ≥ 
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50% dari seluruh soal piliha ganda (35 butir soal), soal isian (10 butir soal) dan soal uraian (5 
butir soal) memiliki kesesuaian aspek analisis sebesar 94% untuk butir soal pilihan ganda, 
80% untuk soal isian  dan 70% untuk soal bentuk uraian. Sedangkan dari validitas menurut 
rumus, tergolong baik karena 97% (34 butir soal) soal pilihan ganda, 90% (9 butir soal) soal 
isian dan 100% (5 butir soal) soal uraian dinyatakan valid. (2) Ditinjau dari reliabilitas, 
diketahui soal tersebut memiliki reliabilitas sebesar 0,866 untuk soal pilihan ganda, 0,77 
untuk soal isian dan 0,81 untuk soal uraian, sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tersebut 
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. (3) Ditinjau dari taraf kesukaran, tergolong baik 
untuk seluruh soal karena ≥70% soal (50 butir soal)  memiliki kriteria sedang yaitu sebesar 
80% atau 28 butir soal  pilhan ganda, sebesar 100% atau 10 soal isian dan sebesar 60% atau 3 
butir soal uraian. (4) Ditinjau dari daya beda, tergolong baik  untuk soal pilihan ganda karena 
≥ 70% seluruh soal pilihan ganda (35 butir soal) memiliki kriteria baik sebesar 71,4% (25 
butir soal), soal isian tergolong baik karena ≥ 70% seluruh soal isian (10 butir soal) memiliki 
kriteria baik sebesar 50% (5 butir soal)  dan tergolong baik juga untuk soal uraian karena 
≥70% dari seluruh soal uraian (5 butir soal) memiliki kriteria baik 80% (4 butir soal). (5) 
Ditinjau dari keefektifan distraktor, termasuk cukup karena ≥70% dari seluruh soal pilihan 
ganda (35 butir soal) memiliki distraktor yang berfungsi cukup sebanyak 18 soal (51,43%) 
dan berfungsi baik sebanyak 14 soal (40%). 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Pada soal yang 
tergolong baik dapat dipakai atau dimasukkan ke bank soal untuk evaluasi pembelajaran. (2) 
Pada soal yang tergolong kurang baik dapat direvisi untuk evaluasi pembelajaran. (3) Pada 
soal yang tergolong tidak baik dapat diganti dengan yang baru untuk evaluasi pembelajaran. 
(4) Guru penyusun soal perlu meningkatkan keterampilan dan kemampuannya dalam 
menggunakan soal sesuai dengan teori yang ada karena dapat membantudalam mengetahui 
kualitas butir soal yang digunakan untuk tes hasil belajar. (5) Bagi peneliti selanjutnya, 
diharapkan dapat menganalisis soal secara kualitatif agar lebih baik dan bermanfaat ke 
depannya.  

 
 
Kata kunci : analisis butir soal, UAS IPS, validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, daya beda, 
keefektifan distraktor. 
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I. LATAR BELAKANG  

Ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah membawa perubahan yang besar 

dalam kehidupan manusia serta 

membawa manusia kepada persaingan 

global. Tantangan dan perkembangan 

pendidikan di Indonesia pada saat ini 

dan masa yang akan datang akan 

semakin besar dan kompleks. 

Pemerintah harus meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas 

dalam berbagai bidang. Khususnya 

dalam bidang pendidikan, melalui 

pendidikan yang layak diharapkan 

generasi penerus bangsa akan menjadi 

pribadi dan beperilaku yang baik, 

cepat tanggap, mudah bergaul dan 

tentunya bertambah pengetahuannya. 

Untuk mewujudkannya melalui proses 

belajar dan pembelajaran sepanjang 

hayat, menyentuh semua sendi 

kehidupan, semua lapisan masyarakat, 

dan segala usia. 

Fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang tertuang dalam pasal 3 

Undang-undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 

2003 adalah Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Makna pendidikan secara 

sederhana dapat diartikan sebagai 

usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-

nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Dengan demikian, 

bagaimanapun sederhananya 

peradaban suatu masyarakat, di 

dalamnya terjadi atau berlangsung 

suatu proses pendidikan. Karena itulah 

sering dinyatakan pendidikan telah ada 

sepanjang peradaban umat manusia. 

Oemar (1989: 5) menyebutkan 

proses pendidikan terdiri dari tiga 

aspek penting, yaitu : 1. Tujuan 

pendidikan yang telah digariskan 

secara eksplisit dan implisit. 2. 

Pengalaman-pengalaman belajar 

didesain untuk mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan. 3. Evaluasi yang 

dilakukan untuk menentukan seberapa 

jauh tujuan telah dicapai. 

Sangat penting untuk mengetahui 

kemajuan yang dicapai oleh peserta 

didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran selama beberapa kurun 

waktu. Salah satu upaya untuk 

mengetahui kemajuan peserta didik 

tersebut adalah dengan memberikan 
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seperangkat tes atau biasa disebut 

evaluasi. Hal ini yang diharapkan akan 

bisa mengukur sejauh mana 

penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang telah disampaikan dan 

ketepatan metode mengajar yang 

digunakan oleh pendidik. Dengan 

informasi yang didapat dari evaluasi 

tersebut, pendidik dapat menentukan 

langkah yang tepat untuk tindakan 

selanjutnya dan juga bisa memotivasi 

peserta didik agar meningkatkan 

prestasi mereka. Hal tersebut selaras 

dengan pengertian evaluasi Purwanto 

(2006: 3) evaluasi adalah suatu proses 

yang sistematis untuk menentukan 

atau membuat keputusan sampai 

sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran 

telah dicapai oleh siswa. Sementara 

Sudijono (2007: 8) mengatakan bahwa 

fungsi evaluasi adalah memperbaiki 

atau melakukan penyempurnaan 

kembali, misalnya siswa-siswi yang 

mempunyai kelemahan tertentu karena 

kesulitan belajar, mengukur kemajuan 

prestasi belajar siswa, dan juga 

sebagai penunjang penyusunan 

rencana pembelajaran. 

Kesuksesan suatu pendidikan 

dapat dilihat dari model penilaian hasil 

belajar yang telah ditentukan sesuai 

standar kurikulum yang berlaku. 

Penilaian merupakan hal yang sangat 

penting untuk dilakukan. Sehingga 

penilaian hasil belajar dapat 

menentukan kualitas pendidikan. 

Ketepatan penilaian hasil belajar 

mempengaruhi peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah. 

Tes merupakan alat evaluasi 

pendidikan yang mempunyai peranan 

penting dalam mengukur prestasi hasil 

belajar siswa. Perlu memperhatikan 

validitas konstruk soal, reliabilitas 

soal, derajat kesukaran item, daya 

pembeda item, fungsi pengecoh, serta 

kesesuaian soal dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasarnya 

agar kita dapat menentukan kualitas 

soal. Sesuai kemajuan dalam dunia 

pendidikan, maka alat evaluasi yang 

digunakan harus tepat dengan 

kurikulum yang sedang berlaku saat 

ini. Kualitas dari alat evaluasi 

diharapkan mampu memperhatikan 

validitas konstruk, reliabilitas soal, 

tingkat kesukaran item, daya pembeda 

item, fungsi pengecoh, serta mengukur 

kompetensi yang diharapkan dapat 

tercapai oleh siswanya. 

Analisis butir evaluasi ujian akhir 

semester ganjil di SD Negeri se- 

Kecamatan Mojoroto belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Maka perlu 

diketahui bagaimanakah kualitas soal-

soalnya, apakah syarat validitas soal, 

reliabilitas soal, tingkat kesukaran 

item, daya pembeda item, fungsi 

pengecoh, serta kesesuaian soal 

dengan standar kompetensi dan 
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kompetensi dasarnya telah dipenuhi 

atau belum. Soal dikatakan 

mempunyai kualitas yang baik apabila 

mempunyai validitas soal, reliabilitas 

soal, tingkat kesukaran item, daya 

pembeda item, fungsi pengecoh, serta 

kesesuaian soal dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar 

yang baik. 

Berdasarkan pengamatan di 

Sekolah Dasar Negeri di kecamatan 

Mojoroto kota Kediri ditemukan 

penilaian hasil belajar peserta didik 

yang dilakukan guru ternyata belum 

sepenuhnya menggambarkan tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik 

yang sesungguhnya, karena guru 

belum melakukan analisis butir soal. 

Sehingga, guru tidak dapat mengetahui 

indikator atau kompetensi dasar mana 

yang belum mampu dicapai oleh 

peserta didik. 

Kondisi tersebut antara lain 

disebabkan karena pembuat soal 

belum menganalisis butir soal sesuai 

dengan prinsip, mekanisme, dan 

prosedur penilaian. Berkaitan dengan 

masalah yang terjadi maka diajukan 

judul penelitian “Analisis Butir Soal 

Evaluasi Ujian Akhir Semester Ganjil 

Kelas IV Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial se-kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017” 

 

II. METODE  

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian kuantitatif ini adalah 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 

Populasi dalam penelitian ini  

adalah adalah seluruh siswa kelas IV 

SDN Gayam 1, SDN Mrican 2 dan 

SDN Mrican 4 dengan karakteristik 

subjek sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Luas Populasi 

Sekolah Jumlah 
SDN Gayam 1 40 
SDN Mrican 2 41 
SDN Mrican 4 27 

Total 108 

 

Berdasarkan jumlah populasi 

penelitian yang terdiri dari 40 siswa 

kelas IV SDN Gayam 1, 41 siswa 

kelas IV SDN Mrican 2, dan 27 siswa 

kelas IV SDN Mrican 4, maka peneliti 

menetapkan pengambilan sampel pada 

penelitian ini dengan mengambil 

seluruh populasi. 

Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 102) 

“Instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur 
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fenomena alam maupun sosial yang 

diamati”. 

Dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis instrumen 

yaitu peneliti sendiri dan instrumen 

berbentuk kriteria. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini peneliti sendiri, peneliti 

bertindak sebagai perencana, 

pelaksana, pengumpul data, 

penganalisis, dan penafsir data.   

Pada penelitian ini juga 

digunakan instrumen penelitian yang 

berbentuk kriteria. Data yang 

diperoleh langsung dapat dianalisis 

untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, daya beda, taraf 

kesukaran, dan keberfungsian 

distraktor (pengecoh) soal pada 

Ulangan Akhir Semester tersebut.  

Langkah Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data 

merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian. 

Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam pengumpulan data penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan sumber data 

berupa kunci jawaban dan soal 

evaluasi semester ganjil kelas IV 

mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kecamatan 

Mojoroto. 

2. Mengumpulkan sumber data 

berupa lembar jawab siswa soal 

evaluasi semester ganjil kelas IV 

mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kecamatan 

Mojoroto. 

3. Mengumpulkan data berupa 

silabus semester ganjil kelas IV 

mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kecamatan 

Mojoroto. 

4. Mempersiapkan instrumen 

penelitian berupa lembar 

validitas ahí dan program 

analisis data untuk memperoleh 

validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, daya pembeda serta 

fungsi pengecoh/distraktor 

berupa program ITEMAN versi 

3.00 dan Anates V4. 

5. Melakukan analisis data yang 

telah terkumpul menggunakan 

program ITEMAN dan Anates. 

 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian 

ini, analisis deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan 

hasil analisis data kuantitatif berupa 

hasil validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, daya pembeda dan 

keefektifan penggunaan distraktor.  
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Penelitian analisis soal ini 

menggunakan program komputer yang 

khusus untuk menganalisis butir soal 

yaitu ITEMAN versi 3.00 untuk 

mencari validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan 

keefektifan penggunaan distraktor soal 

pilihan ganda dan program ANATES 

V4 untuk menganalisis validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, serta 

daya pembeda pada soal isian maupun 

uraian 

 

Norma keputusan  

Kriteria penarikan 

kesimpulan untuk kualitas butir 

soal yang baik berdasarkan aspek: 

validitas, reliabilitas, kesukaran 

butir, daya pembeda, dan 

penggunaan keefektifan 

penggunaan distraktor  menurut 

Mardapi (2002: 17) sebagai 

berikut: 

a. Validitas menurut rumus 

1) Soal dikatakan memiliki 

validitas baik apabila 

memiliki presentase ≥ 70% 

soal valid dari keseluruhan 

soal. 

2) Soal dikatakan memiliki 

validitas kurang baik 

apabila memiliki presentase 

< 70% soal valid dari 

keseluruhan soal. 

b. Reliabilitas  

1) Soal dikatakan memiliki 

reliabilitas tinggi apabila 

memiliki reliabilitas ≥ 0,7  

2) Soal dikatakan memiliki 

reliabilitas kurang baik 

apabila memiliki 

reliabilitas < 0,7 

c. Taraf Kesukaran 

1) Soal dikatakan memiliki 

taraf  kesukaran baik 

apabila ≥ 70% dari 

keseluruhan jumlah soal 

tergolong sedang  

2) Soal dikatakan memiliki 

taraf kesukaran kurang 

baik apabila < 70% dari 

keseluruhan jumlah 

tergolong sedang 

d. Daya Beda 

1) Soal dikatakan memiliki 

daya beda baik apabila ≥ 

70% dari keseluruhan 

jumlah soal tergolong baik 

2) Soal dikatakan memiliki 

daya beda kurang baik 

apabila < 70% dari 

keseluruhan jumlah soal 

tergolong baik 

e. Keefektifan Distraktor 

1) Soal dikatakan memiliki 

keefektifan distraktor baik 

apabila ≥ 70% dari 

keseluruhan jumlah soal 

tergolong distraktor 

berfungsi baik 
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2) Soal dikatakan memiliki 

keefektifan distraktor 

kurang baik apabila < 70% 

dari keseluruhan jumlah 

tergolong distraktor 

berfungsi baik 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil analisis pada tingkat validitas 

ahli menunjukkan 94% soal pilihan 

ganda telah memenuhi aspek validitas 

ahli dan 6% belum memenuhi, pada 

soal isian 80% aspek telah terpenuhi 

dan 20% belum terpenuhi, sedangkan 

pada soal uraian 78% aspek terpenuhi 

dan 22% belum terpenuhi. Ditinjau dari 

validitas rumus menunjukkan 34 soal 

pilihan ganda atau sebesar 97% 

dinyatakan valid dan 1 soal atau 

sebesar 3% dinyatakan tidak valid, 9 

soal isian atau sebesar 90% dinyatakan 

valid dan 1 soal atau sebesar 10% 

dinyatakan tidak valid, sedangkan 5 

soal uraian atau sebesar 100% 

dinyatakan valid. Soal yang sudah 

valid perlu dipertahankan, sedangkan 

soal yang tidak valid dapat direvisi atau 

tidak digunakan lagi. Soal yang masih 

dapat diperbaiki sebaiknya direvisi 

dengan cara meningkatkan teknik 

penyusunan soal dan memperhatikan 

kesesuaian materi sehingga dapat 

digunakan kembali.  

Hasil analisis menunjukkan 

reliabilitas soal termasuk reliabilitas 

yang sangat tinggi  untuk soal pilihan 

ganda yaitu 0,866, reliabilitas tinggi 

untuk soal isian yaitu 0,77 dan 

reliabilitas yang sangat tinggi untuk 

soal uraiaan yaitu sebesar 0,81. Hasil 

reliabilitas tersebut harus tetap 

dipertahankan. Reliabilitas yang tinggi 

disebabkan banyaknya butir soal yang 

digunakan guru. Semakin banyak butir 

soal semakin tinggi reliabilitas soal. 

Hasil analisis pada tingkat 

kesukaran soal pilihan ganda 

menunjukkan bahwa terdapat 1 soal 

yang masuk dalam kriteria sukar 

sebesar 2,86%, 28 soal kriteria sedang 

sebesar 80% dan 6 soal kriteria mudah 

sebesar 17,14%. Tingkat kesukaran 

soal isian menunjukkan 10 soal 

termasuk kriteria sedang yakni 100%. 

Tingkat kesukaran soal uraian 

menunjukkan 3 soal termasuk kriteria 

sedang sebesar 60% dan 2 soal 

termasuk kriteria mudah sebesar 40%. 

Soal yang tergolong sedang dapat 

dipertahankan. Soal yang tergolong 

sukar dan mudah perlu dilakukan 

perbaikan. Soal yang termasuk dalam 

kategori mudah perlu diperbaiki 

dengan cara mengubah soal menjadi 

lebih kompleks agar peserta didik lebih 

berpikir, dan pada soal yang tergolong 

sukar dapat diperbaiki dengan 

menyederhanakan kalimat yang mudah 

dipahami peserta didik sehingga 

kualitas soal dapat meningkat.  
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Hasil analisis pada daya pembeda 

soal pilihan ganda menunjukkan bahwa 

sebanyak 2 butir soal atau sebesar 

5,71% memiliki daya pembeda jelek, 8 

soal atau sebesar 22,9% memiliki daya 

pembeda cukup, 25 butir soal atau 

sebesar 71,4% memiliki daya pembeda 

soal yang baik. Daya pembeda soal 

isian menunjukkan bahwa sebanyak 1 

soal atau sebesar 10% memiliki daya 

pembeda cukup, 5 butir soal atau 

sebesar 50% memiliki daya pembeda 

soal yang baik, dan 4 butir soal atau 

40% memiliki daya pembeda baik 

sekali. Daya pembeda soal uraian 

menunjukkan bahwa sebanyak 1 soal 

atau sebesar 20% memiliki daya 

pembeda cukup, 4 butir soal atau 

sebesar 80% memiliki daya pembeda 

soal yang baik. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian soal 

mempunyai daya pembeda yang baik 

dan harus tetap dipertahankan. 

Sedangkan untuk butir soal yang daya 

pembedanya jelek perlu adanya 

perbaikan dengan cara memperbaiki 

soal yang kurang jelas perumusannya. 

Hasil analisis efektivitas pengecoh 

menunjukkan bahwa terdapat  1 soal 

(2,86%) termasuk kriteria soal tidak 

baik, 2 soal (5,71%) termasuk kurang 

baik, 18 soal (51,43%) termasuk 

kriteria soal cukup, 14 soal (40%) 

termasuk kriteria soal baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

soal memiliki pengecoh yang berfungsi 

dengan baik. Butir soal dengan 

pengecoh yang tidak berfungsi dengan 

baik perlu direvisi dengan dibuang atau 

mengganti pengecoh tersebut. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis butir soal 

yang terdiri dari validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

keefektifan penggunaan distraktor 

terhadap Soal Evaluasi Ulangan Akhir 

Semester Ganjil Kelas IV Ilmu 

Pengetahuan Sosial tahun pelajaran 

2016/2017 di kecamatan Mojoroto  

termasuk soal yang berkualitas baik. 

Hal ini dibuktikan dari 50 soal yang 

ada, semuanya termasuk baik. Berikut 

ini kesimpulan analisis butir soal : 

1. Ditinjau dari validitas menurut 

ahli, tergolong baik untuk soal 

pilihan ganda,isian dan uraian 

karena  memiliki presentase skor 

≥ 70% dari seluruh soal piliha 

ganda (35 butir soal), soal isian 

(10 butir soal) dan soal uraian (5 

butir soal) memiliki kesesuaian 

aspek analisis sebesar 94% untuk 

butir soal pilihan ganda, 80% 

untuk soal isian  dan 70% untuk 

soal bentuk uraian. Sedangkan 

dari validitas menurut rumus, 

tergolong baik karena 97% (34 

butir soal) soal pilihan ganda, 

90% (9 butir soal) soal isian dan 
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100% (5 butir soal) soal uraian 

dinyatakan valid. 

2. Ditinjau dari reliabilitas, 

diketahui soal tersebut memiliki 

reliabilitas sebesar 0,866 untuk 

soal pilihan ganda, 0,77 untuk 

soal isian dan 0,81 untuk soal 

uraian, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa soal tersebut 

memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi. 

3. Ditinjau dari taraf kesukaran, 

tergolong baik untuk soal pilihan 

ganda dan isian karena ≥70% soal 

(45 butir soal)  memiliki kriteria 

sedang yaitu sebesar 80% atau 28 

butir soal  pilhan ganda, sebesar 

100% atau 10 soal isian dan 

tergolong kurang baik untuk soal 

uraian karena <70% yakni  

sebesar 60% atau 3 butir soal. 

4. Ditinjau dari daya beda, 

tergolong baik  untuk soal pilihan 

ganda karena ≥ 70% seluruh soal 

pilihan ganda (35 butir soal) 

memiliki kriteria baik sebesar 

71,4% (25 butir soal), soal isian 

tergolong baik karena ≥ 70% 

seluruh soal isian (10 butir soal) 

memiliki kriteria baik sebesar 

50% (5 butir soal)  dan tergolong 

baik juga untuk soal uraian 

karena ≥70% dari seluruh soal 

uraian (5 butir soal) memiliki 

kriteria baik 80% (4 butir soal). 

5. Ditinjau dari keefektifan 

distraktor, termasuk cukup karena 

≥70% dari seluruh soal pilihan 

ganda (35 butir soal) memiliki 

distraktor yang berfungsi cukup 

sebanyak 18 soal (51,43%) dan 

berfungsi baik sebanyak 14 soal 

(40%). 
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